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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kompleksitas perkembangan kehidupan manusia dari
zaman ke zaman yang terus menerus berubah memberikan
pengaruh yang besar pada perkara muamalah. Misalnya dalam
perkara jual beli. Pada zaman dahulu, jual beli daring (online)
belumlah dikenal, namun Islam telah mengatur dasar-dasar jual
beli yang sedemikian lentur sehingga dapat juga diterapkan pada
zaman apapun. Islam mengharuskan adanya kejelasan rukun
akad: pelaku akad (penjual dan pembeli), apa yang dilakukan
(jual beli dengan atau tanpa pengiriman), objek yang
diperjualbelikan sedapat mungkin jelas (diwakili foto), serta
keterangan (harga, syarat dan kondisi serta lainnya). Karena
perkembangan kehidupan manusia semakin meningkat, maka
pertumbuhan ekonomi akan meningkat.*

Pertumbuhan ini tidak lepas dari peran pengusaha.

Pengusaha memanfaatkan penduduk Indonesia yang banyak dan
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semakin meningkat setiap tahunnya. Dari sekian banyaknya
penduduk Indonesia, sebagian besar penduduknya beragama
Islam. Hal ini mengakibatkan pola pikir masyarakat Indonesia
beranggapan bahwa label halal merupakan suatu hal yang penting
sebagai bahan pertimbangan untuk sebuah keputusan pembelian.
Apalagi di era global saat ini banyak sekali produk luar negeri
yang masuk ke Indonesia. Dengan menjamurnya produk luar
negeri di Indonesia menyebabkan masyarakat Indonesia menjadi
dilema. Di satu sisi banyak pilihan bagi masyarakat, sedangkan di
sisi yang lainnya masyarakat harus jeli dalam memperhatikan
suatu kehalalan produk. Maka dari itu, masyarakat juga perlu
meningkatkan literasi halal atau pemahaman tentang halal pada
suatu produk yang akan dikonsumsinya. Sebagaimana Kkita
ketahui tingkat literasi masyarakat terhadap hukum halal itu
masih rendah. Mereka hanya mengetahui halal atau haramnya
suatu produk hanya yang terdapat pada label saja, padahal suatu
produk belum tentu halal hanya karena dilihat dari labelnya saja.
Apalagi pada zaman sekarang ini menjamur sekali produk yang

tidak menggunakan label halal. Misalnya, penjual makanan



ringan di online shop, jarang sekali yang berjualan makanan
ringan di online shop berlabel halal. Akan tetapi, produk yang
tidak berlabel halal belum tentu tidak halal.?

Tetapi dibalik itu, persoalan yang cukup mendesak yang
dihadapi umat muslim saat ini adalah membanjirnya produk
makanan dan minuman olahan, obat-obatan, serta kosmetik.
Sejalan dengan ajaran Islam, umat Islam menghendaki agar
produk-produk yang akan di konsumsi tersebut terjamin
kehalalan dan kesuciannya.®

Ayat Al-Qur’an tentang halal:
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“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang
Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah
yang kamu beriman kepada-Nya.”(Q.S Al-Maidah ayat 88) *
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Hadist Nabi tentang halal:

Rasulullah bersabda:
“Yang halal itu jelas dan haram itu jelas diantara keduanya itu
ada sesuatu yang syubhat (samar-samar). Kebanyakan diantara
manusia tidak mengerti hal itu. Maka barang siapa yang
menjaga dirinya dari sesuatu yang samar-samar itu berarti telah
menjaga agamanya dan kehormatannya dan barang siapa telah

menjatuhkan dirinya (melakukan sesuatu) terhadap syubhat itu

berarti menjatuhkan dirinya (melakukan) yang haram.” (HR.
Bukhari).’

Dari ayat Al-qur’an dan hadits di atas Allah SWT
memerintahkan umat Islam untuk mengonsumsi makanan halal
dan baik. Maka, dengan adanya ayat Al-qur’an dan hadits
tersebut umat Islam dituntut untuk menjadi masyarakat yang
cerdas dan teliti dalam memilih suatu produk karena ditakutkan
produk tersebut termasuk produk syubhat yang tidak diketahui
halal atau haramnya. Persoalan yang banyak terjadi pada masa
sekarang ini adalah rendahnya tingkat literasi halal.

Literasi halal adalah pengetahuan dan pemahaman
seseorang atau masyarakat mengenai suatu produk yang mereka

konsumsi. Suatu produk halal atau haram tidak hanya mengacu
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kepada label halal saja, tetapi masyarakat juga harus memahami
dan mengetahui barang yang dikonsumsi tersebut halal atau tidak.
Literasi halal adalah kemampuan untuk membedakan barang dan
jasa yang halal dan haram yang berasal dari pemahaman yang
lebih baik mengenai hukum islam (syariah).®

Selain tingkat literasi halal, persoalan konsumen dalam
memilih produk atau memutuskan pembelian adalah harga dari
produknya itu sendiri. Harga merupakan salah satu faktor
konsumen dalam menentukan keputusan pembelian suatu produk.
Harga merupakan suatu komponen penting karena dengan tingkat
harga yang ditetapkan oleh suatu perusahan maka akan menjadi
tolak ukur bagi konsumen, mereka mampu membeli produk
tersebut atau tidak. Karena apabila suatu produk tersebut
harganya mahal, maka konsumen akan berpikir berulang kali
unttuk membeli produk tersebut. Kecuali produk tersebut
merupakan sangat dibutuhkan. Maka, konsumen mau atau pun

tidak konsumen harus membeli. Apalagi target pemasarannya
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adalah masyarakat kalangan menengah ke bawah maka harga
akan menjadi tolak ukur yang sangat penting dalam keputusan
pembelian konsumen.

Proses pengambilan  keputusan konsumen dalam
pembelian berbeda-beda tergantung pada jenis keputusan
pembelian. Pembelian yang rumit dan mahal mengakibatkan
lebih banyak pertimbangan pembeli dibandingkan pembelian
yang tidak rumit dan tidak mahal (dapat dijangkau oleh semua
kalangan). Kehalalan dan harga suatu produk sangat berdampak
terhadap keputusan pembelian suatu produk. Al-Qur’an dan
hadits memberikan petunjuk yang sangat jelas tentang konsumsi
agar perilaku konsumsi manusia jadi terarah dan agar manusia
dijaunkan dari sifat yang hina karena perilaku konsumsinya.
Perilaku konsumsi yang sesuai dengan ketentuan Allah dan
Rasul-Nya akan menjamin kehidupan manusia yang adil dan
sejahtera dunia dan akhirat.”

Di era globalisasi saat ini banyak sekali produk luar

negeri yang masuk ke Indonesia dan banyaknya produk yang
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tidak diketahui kehalalannya. Maka dari itu produk impor ini
layak dijadikan sebagai objek penelitian. Sedangkan, dalam
keputusan pembelian penulis mengikutsertakan mahasiswa
sebagai objek penelitian. Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sultan Maulana Hasanuddin  Banten yang mayoritas
mahasiswanya beragama Islam dapat menjadi perwakilan seluruh
konsumen muslim yang ada di Indonesia. Mahasiswa juga
dikenal dikalangan masyarakat sebagai insan yang kritis dan
kemampuannya mencerna informasi, yang bisa memilah-milah
produk-produk yang mereka konsumsi berdasrkan informmasi
yang mereka peroleh.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui informasi serta
bukti ilmiah mengenai bagaimana pengaruh tingkat literasi halal
dan tingkat harga terhadap keputusan pembelian suatu produk,
hal ini diperlukan penelitian yang relevan. Untuk itu, akan
dilakukan penelitian dengan menjadikan mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten sebagai objek
penelitian dalam keputusan pembelian. Karena mahasiswa

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten



dapat memahami dan mempertimbangkan tentang hukum yang
berlaku mengenai tingkat literasi halal dan pengaruh tingkat
harga produk tersebut dalam memutuskan pembelian.
Berdasarkan uraian di tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut yang dituangkan dalam skripsi dengan
judul : Pengaruh tingkat literasi halal dan tingkat harga
terhadap keputusan pembelian suatu produk makanan impor
(Studi Pada Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah UIN Sulthan

Maulana Hasanuddin Banten).

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan

maka diidentifikasi masalahnya yaitu:

1. Semakin banyaknya produk-produk olahan dari luar
negeri masuk ke Indonesia yang belum tentu terjamin
kehalalannya.

2. Mahalnya harga suatu produk, tidak menjamin bahwa
produk tersebut halal dan baik.

3. Rendahnya tingkat literasi halal pada masyarakat

Indonesia



C. Batasan Masalah

Dalam penulisan proposal ini penulis akan membatasi
permasalahan yang akan dibahas, agar dalam penjabarannya nanti
lebih terfokus dan lebih terarah. Adapun pembatasan masalahnya
yaitu, penulis akan meneliti Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah
Angkatan 2015-2018 yang mengkonsumsi makanan produk
impor dan permasalahan yang dikaji hanya pada pengaruh tingkat
literasi halal dan tingkat harga pada makanan terhadap keputusan

pembeli.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di
atas, maka penulis menemukan masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh tingkat literasi halal dan
tingkat harga terhadap keputusan pembelian pada produk
makanan?

2. Seberapa besar pengaruh tingkat literasi halal terhadap

keputusan pembelian pada produk makanan?
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E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini

secara lebih khusus sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh tingkat
literasi halal dan tingkat harga terhadap keputusan
pembelian.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat
literasi halal dan tingkat harga terhadap keputusan
pembelian pada produk makanan.

F. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian yang dilakukan penulis, diharapkan

akan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi penulis yaitu untuk menambah wawasan dan
ilmu pengetahuan tentang label halal dan tingkat harga
terhadap keputusan pembelian, sehingga umat Islam
dituntut menjadi lebih teliti dan cerdas untuk
mempertimbangkan sebuah keputusan pembelian.
Selain itu, penelitian ini juga berguna sebagai syarat

akademisi untuk menyelesaikan Strata 1 jurusan
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Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Sulthan Maulana Hasanuddin Banten.

Bagi praktisi yaitu dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil kebijakan perusahaan
mengenai batasan-batasan pengonsumsian yang benar
dan halal, serta bijak dalam menentukan tingkat harga.
Dan juga untuk menambah keyakinan bagi konsumen
dalam mengonsumsi suatu produk, serta dapat
menjadi nilai tambah suatu perusahaan dimata
konsumen.

Bagi Akademis yaitu diharapkan penelitian ini dapat
dijadikan rujukan peneliti selanjutnya dan dapat
menambah wawasan serta pengetahuan Kkhususnya
dalam bidang ekonomi Islam dan bidang manajemen
pemasaran, terutama mengenai tingkat literasi halal
dan tingkat harga terhadap keputusan pembelian

produk makanan.
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G.

Sistematika Pembahasan

Untuk memperjelas dan mempernudah pembaca
dalam pemahaman yang dibahas, maka konsep sistem yang
telah disusun ini menjadi lima bab. Adapun sistematika
penulisan skripsi ini sebagai berikut:

Bab | : Pendahuluan. Merupakan yang menjelaskan
latar belakang permasalahan, identifikasi masalah, batasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, kerangka
pemikiran, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il : Tinjauan Pustaka. Merupakan bagian yang
dari penjabaran teori yang berhubungan dengan pokok
permasalan yang dipilih untuk dijadikan bahan penelitian,
dari bahan penelitian tersebut akan menghasilkan landasan
teori, hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, dan
juga penelitian terdahulu yang relevan.

Bab Il : Metodologi Penelitian. Pada bab ini akan
dijelaskan seperti apa metodologi penelitian yang dipake oleh

peneliti. Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai ruang
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lingkup penelitian, metode yang digunakan, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data.

Bab IV : Deskripsi Hasil Penelitian. Pada bab ini
berisi penguraian data hasil penelitian dan pembahasan data
hasil penelitian. Dalam penguraian data hasil penelitian ini
ada beberapa hal yang dibahas diantaranya, deskripsi data, uji
persyaratn analisis, pengujian hipotesis, dan pembahasan data
yang telah dihasilkan dalam penelitian.

Bab V : Penutup. Pada bab ini akan memuat
kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan
analisis data yang telah diolah dan dibahas pada bagian
sebelumnya dan saran yang dapat diberikan pada penelitian

tersebut.



